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This study aims to determine the role of digital marketing innovation in
increasing turnover and the existence of "warung brader" (small-scale food
stalls) amidst market competition. The method used was Participatory Action
Research (PAR), with case studies of several stalls implementing digital
marketing strategies. The results show that utilizing social media and online

shopping platforms effectively expands the market, builds customer loyalty,
and increases sales. However, obstacles remain, such as limited digital
literacy and capital. Therefore, mentoring and training are needed to
optimize digital marketing to maintain the sustainability of stalls in the
digital era.
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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui peran inovasi digital
marketing dalam meningkatkan omzet dan eksistensi warung brader
di tengah persaingan pasar. Metode yang digunakan adalah
Participatory Action Research (PAR) dengan studi kasus pada
beberapa warung yang menerapkan strategi digital marketing. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial dan
platform belanja daring efektif memperluas pasar, membangun
loyalitas pelanggan, serta meningkatkan penjualan. Namun, masih
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat di era digital telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, terutama dalam bidang
perekonomian dan bisnis. Revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan digitalisasi telah membuka
peluang baru bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk dapat mengakses
pasar yang lebih luas melalui inovasi pemasaran digital. Pemasaran digital mencakup berbagai
strategi pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital seperti media sosial, website, aplikasi
mobile, dan platform e-commerce sebagai sarana promosi dan penjualan produk.

Warung sebagai salah satu bentuk usaha mikro yang banyak dijumpai di masyarakat
berperan penting dalam menopang perekonomian lokal. Namun, warung tradisional sering kali
menghadapi berbagai kendala dalam pengembangan usahanya, terutama dalam hal akses pasar,
promosi, dan inovasi produk. Banyak pelaku usaha warung yang masih mengandalkan metode
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pemasaran konvensional yang jangkauannya terbatas, sehingga berdampak pada stagnasi omzet
dan daya saing. Oleh karena itu, pemberdayaan warung melalui inovasi digital marketing
menjadi sebuah strategi kebutuhan agar warung dapat berkembang dan beradaptasi di era
digital.

Pemasaran digital sebagai media pemasaran efektif memiliki kemampuan untuk
meningkatkan visibilitas usaha warung, memperluas jaringan konsumen, serta mempermudah
proses transaksi dan komunikasi dengan pelanggan secara real-time. Melalui pemanfaatan media
sosial seperti Instagram, Facebook, WhatsApp, maupun platform marketplace, warung dapat
mengoptimalkan penjualan dan membangun loyalitas konsumen. Selain itu, digital marketing
juga mampu membangun brand awareness yang kuat sehingga keberadaan warung semakin
eksis dan dikenal luas.

Namun, proses transformasi digital bagi pelaku warung tidak selalu berjalan mulus.
Tantangan seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan pengetahuan tentang teknologi, dan
terbatasnya akses terhadap pelatihan digital marketing menjadi kendala utama dalam
pemberdayaan warung. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategi berupa pelatihan,
pendampingan, serta sosialisasi agar pelaku warung mampu mengadopsi dan mengoptimalkan
teknologi digital dalam kegiatan pemasaran mereka.

Penelitian ini fokus pada upaya pemberdayaan warung melalui inovasi digital marketing
sebagai langkah strategi untuk meningkatkan omzet dan eksistensi usaha. Melalui pendekatan
yang terintegrasi, diharapkan warung dapat memanfaatkan teknologi digital secara optimal
untuk memperkuat posisi mereka di pasar yang semakin kompetitif, sekaligus memberikan
kontribusi positif dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara luas.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif subjek penelitian, yaitu pemilik warung
brader, dalam setiap tahap penelitian. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian yang tidak hanya ingin mengkaji fenomena, tetapi juga menghadirkan solusi nyata
melalui proses pemberdayaan. PAR dianggap tepat karena memadukan aspek penelitian dan
aksi nyata, sehingga hasil yang diperoleh tidak hanya bersifat akademis, melainkan juga aplikatif
dan berdampak langsung pada keberlangsungan usaha warung. Tahapan penelitian dimulai dari
identifikasi masalah, di mana peneliti bersama pemilik warung melakukan eksplorasi mengenai
berbagai kendala yang mereka hadapi, seperti keterbatasan dalam promosi, kesulitan mengakses
pasar yang lebih luas, rendahnya literasi digital, hingga keterbatasan modal. Identifikasi masalah
ini dilakukan melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok kecil sehingga masalah yang
ditemukan benar-benar merefleksikan kondisi nyata di lapangan.

Setelah masalah teridentifikasi, tahap berikutnya adalah perencanaan tindakan yang
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan pemilik warung. Pada tahap ini, strategi inovasi
digital marketing dirancang sesuai kebutuhan dan kemampuan pelaku usaha, misalnya melalui
penggunaan media sosial (Instagram dan TikTok) untuk promosi, pemanfaatan platform
marketplace atau layanan pesan antar untuk memperluas jangkauan penjualan, serta pelatihan
dasar literasi digital agar pemilik warung dapat mengelola konten dan interaksi dengan
konsumen secara mandiri. Perencanaan ini disusun dengan mempertimbangkan keterbatasan
sumber daya, sehingga strategi yang dihasilkan realistis dan dapat dilaksanakan.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan tindakan, yaitu mengimplementasikan strategi
digital marketing yang telah direncanakan. Pada tahap ini, pemilik warung dilibatkan secara
aktif, mulai dari pembuatan akun media sosial, pembuatan konten sederhana, hingga
pengelolaan interaksi dengan pelanggan. Peneliti berperan sebagai fasilitator dan pendamping
untuk memastikan setiap strategi dapat dijalankan dengan baik. Pelaksanaan ini sekaligus
menjadi sarana pembelajaran langsung bagi pemilik warung dalam mengembangkan
keterampilan digital mereka.

Setelah pelaksanaan dilakukan, penelitian masuk pada tahap observasi. Peneliti dan pemilik
warung bersama-sama mengamati perkembangan yang terjadi, seperti peningkatan jumlah
konsumen, perubahan omzet, keterlibatan konsumen di media sosial, dan respon pelanggan
terhadap konten yang dipublikasikan. Observasi dilakukan melalui pencatatan data penjualan,
dokumentasi aktivitas digital marketing, serta wawancara singkat mengenai pengalaman
pemilik warung selama menjalankan strategi.

Tahap terakhir adalah refleksi, yaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan secara partisipatif
untuk menilai keberhasilan program, mengidentifikasi hambatan, serta merumuskan perbaikan
yang dapat diterapkan pada siklus berikutnya. Refleksi ini penting karena memungkinkan
adanya perbaikan berkelanjutan sekaligus memberikan ruang bagi pemilik warung untuk
menyampaikan pengalaman, pendapat, dan kebutuhan mereka. Dengan adanya siklus PAR ini,
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penelitian tidak hanya menghasilkan pemahaman tentang peran digital marketing, tetapi juga
memberikan pengalaman langsung bagi pemilik warung untuk belajar, mencoba, dan
mengembangkan keterampilan baru yang relevan dengan era digital.

Dengan demikian, metode PAR memungkinkan penelitian ini berjalan dalam siklus yang
dinamis, di mana setiap tahap saling berkaitan dan berkesinambungan. Keterlibatan aktif pemilik
warung memastikan bahwa strategi digital marketing yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan
nyata, mudah diadaptasi, dan dapat memberikan dampak nyata berupa peningkatan omzet serta
eksistensi warung brader di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif.
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Gambar 1. Bagan proses pengabdian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Warung Brader yang berdiri sejak tahun 2021 di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri
merupakan salah satu contoh usaha F&B yang mampu bertahan dan berkembang di tengah
situasi pandemi Covid-19 yang pada saat itu melanda hampir seluruh sektor kehidupan.

Kehadiran Warung Brader awalnya hanya ditujukan sebagai tempat berkumpul bagi

komunitas motor, namun seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan usaha ini justru
menjalar ke kalangan yang lebih luas, khususnya mahasiswa. Hal tersebut tidak terlepas dari
letaknya yang sangat strategis karena berada di kawasan yang dikelilingi oleh berbagai kampus.
Kondisi ini membuat Warung Brader mampu menjaring pasar utama yaitu kalangan mahasiswa
yang dikenal memiliki kebiasaan untuk nongkrong, berdiskusi, maupun menghabiskan waktu
luang di tempat yang nyaman.

Seiring perkembangannya, Warung Brader tidak hanya mengandalkan konsep awal sebagai
tempat berkumpul, tetapi juga terus berinovasi untuk memberikan pengalaman yang berbeda
bagi para pengunjungnya. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah hadirnya slowbar yang
menawarkan berbagai minuman premium yang sesuai dengan tren anak muda masa kini, serta
adanya angkringan yang menyajikan jajanan dan masakan rumahan dengan harga yang
terjangkau. Kombinasi antara konsep modern slowbar dengan konsep tradisional angkringan
menjadi daya tarik tersendiri karena mampu menjangkau segmen pasar yang lebih luas.
Mahasiswa dengan budget terbatas tetap bisa menikmati suasana Warung Brader melalui menu
angkringan, sementara pengunjung yang ingin merasakan kualitas dan pengalaman lebih dapat
memilih menu slowbar. Tidak hanya itu, penataan tata letak yang nyaman, fasilitas parkir yang
luas, dan suasana kekinian menjadikan Warung Brader semakin diminati.

Melihat perkembangan tren dalam dunia kuliner yang semakin pesat, Warung Brader
menyadari pentingnya melakukan adaptasi terhadap perubahan perilaku konsumen, khususnya
generasi muda yang sangat dekat dengan dunia digital. Oleh karena itu, Warung Brader mulai
memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan TikTok sebagai sarana digital marketing
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untuk mempromosikan produk maupun menciptakan brand identity. Melalui Instagram,
Warung Brader dapat menampilkan konten visual berupa foto dan video yang menarik tentang
menu, suasana tempat, maupun kegiatan yang berlangsung di dalamnya. Sementara TikTok
dimanfaatkan untuk menyebarkan konten kreatif berupa video pendek yang lebih interaktif dan
mudah viral, sehingga mampu menjangkau audiens yang lebih luas. Tidak hanya berhenti pada
promosi media sosial, Warung Brader juga menjalin kerja sama dengan platform digital seperti
Grabfood. Hal ini sangat penting karena memungkinkan konsumen untuk melakukan
pemesanan makanan dan minuman secara online tanpa harus datang langsung, sehingga
meningkatkan kenyamanan sekaligus potensi omzet penjualan.

Strategi digital marketing yang diterapkan Warung Brader terbukti membawa dampak yang
signifikan. Pertama, strategi ini membantu memperluas jangkauan pasar karena promosi yang
dilakukan tidak lagi terbatas pada pelanggan yang datang secara langsung, tetapi juga dapat
menjangkau masyarakat luas melalui media digital. Kedua, eksistensi Warung Brader semakin
kuat karena memiliki citra merek yang konsisten ditampilkan melalui media sosial, sehingga
mudah dikenali oleh masyarakat khususnya kalangan mahasiswa dan anak muda. Ketiga,
adanya integrasi dengan layanan pesan antar Grabfood memberikan kemudahan bagi konsumen
dalam mengakses produk Warung Brader, sehingga meningkatkan peluang penjualan setiap
harinya.

o7

Gambar 2. Dokumentasi pengaraa mahasiswa oleh DPL

Jika dilihat dari perspektif pemberdayaan usaha, langkah Warung Brader dalam
mengadopsi inovasi digital marketing menunjukkan kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan zaman. Usaha ini tidak hanya mengandalkan cara-cara konvensional dalam menarik
pelanggan, tetapi juga berani masuk ke dunia digital yang saat ini menjadi kebutuhan utama
dalam sektor bisnis. Dengan demikian, digital marketing bukan hanya berfungsi sebagai media
promosi, melainkan juga sebagai sarana pemberdayaan untuk meningkatkan omzet dan
memastikan eksistensi usaha tetap terjaga di tengah ketatnya persaingan bisnis kuliner.

Secara keseluruhan, keberhasilan Warung Brader dalam mengombinasikan strategi lokasi,
inovasi produk, dan adaptasi teknologi digital dapat dijadikan contoh bahwa pelaku usaha kecil
dan menengah mampu bertahan bahkan berkembang jika mampu membaca peluang yang ada.
Keunggulan Warung Brader tidak hanya terletak pada sajian makanan dan minuman, tetapijuga
pada kemampuannya menghadirkan suasana yang sesuai dengan kebutuhan konsumen muda
serta keberhasilannya dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemberdayaan. Hal ini
membuktikan bahwa penerapan inovasi digital marketing sangat efektif untuk meningkatkan
omset sekaligus memperkuat eksistensi usaha di era digital yang kompetitif saat ini.

Langkah yang akan diambil oleh manajemen Warung Brader adalah menyesuaikan
kebutuhan usaha dengan tuntutan persaingan di era digital. Untuk itu, Warung Brader perlu
menghadirkan beberapa inovasi yang dapat menunjang penjualan, seperti mengaktifkan chatbot
Al pada akun media sosial agar dapat merespons pertanyaan maupun menerima saran dari
pelanggan kapan saja, serta menyediakan berbagai alternatif metode pembayaran, termasuk
pembayaran menggunakan kartu debit.

4. KESIMPULAN

Manajemen Warung Brader saat ini telah berkembang dengan baik serta mampu
menyesuaikan berbagai sistem yang diimplementasikan dalam operasional usaha di era digital.
Seiring dengan tren dan kebiasaan konsumen yang terus mengalami perubahan, upaya untuk
memaksimalkan omzet dan menjaga eksistensi Warung Brader memerlukan inovasi yang lebih
relevan serta tepat sasaran agar mampu menjawab kebutuhan konsumen secara optimal.
Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain dengan meningkatkan kualitas jaringan Wi-
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Fi, menyediakan beragam opsi metode pembayaran, serta memperkuat layanan konsumen
melalui pemanfaatan chatbot Al pada media sosial.
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